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Oleh Fadhil Mubarak Aisma

SAY A bukan perempuan, tapi menulis tentang perempuan, sebab saya tahu bahwa segjak dalam buaian ayunan,
banyak pelajaran-pelajaran kehidupan dasar yang saya dan sebagian besar pembaca pelgjari dari perempuan,
yakni ibu. Tepat seperti kata tokoh penyair Ahmad Syauqi yang berbunyi, " Seorang perempuan (ibu) adalah
lembaga pendidikan, yang jika benar-benar mempersiapkan dirinya, berarti dia telah mempersiapkan sebuah
generasi yang benar-benar digdaya." Karenanya, memberdayakan perempuan dengan meningkatkan kualitas
pendidikannya adal ah suatu keniscayaan.

Dalam sgjarahnya, topik perempuan selalu saja menarik untuk dibaca, dikaji, didiskusikan, dan ditulis. Teungku
Abdul Hamid M. Djamil Lc., M.Ag., dalam buku " Seperti Inilah Islam Memuliakan Wanita" menjelaskan
panjang |ebar bagai mana keadaan wanita pada peradaban-peradaban besar dalam sgjarah. Mulai dari peradaban
Y unani, Romawi, India, terlebih masa Arab pra-Islam.

Hak perempuan

Satu garis besar persamaan dari semua peradaban tersebut adalah perempuan tidak benar-benar mendapatkan
hak-haknya sebagai manusia. Jangankan hak pendidikan, hak hidup saja sulit didapat. Hingga akhirnyalslam
datang dengan perantara Nabi Muhammad untuk memberikan hak-hak asasi tersebut kepada kaum hawa.
Seiring berjalannya waktu, perempuan akhirnya mendapatkan bagian yang sama sebagaimana laki-laki dalam
hal pekerjaan, pendidikan, dan lain sebagainya.

Perempuan dan pendidikan sudah sepantasnya selalu menyatu. Karena baik buruknya generasi ke depan
bergantung besar pada perempuan. Saat seorang anak lahir, ilmu pengetahuan pertama yang diterimanya adalah
dari ibunya. Sehingga anak yang adalah turunan dari seorang ibu yang cerdas. Ini yang jarang direnung oleh
perempuan-perempuan yang telah atau akan berprofesi sebagai ibu rumah tangga (IRT).

Perempuan-perempuan Aceh mayoritasnyatidak mencari nafkah, melainkan melakukan pekerjaan rumah
tangga dan mengurus anak. Namun banyak yang menjadi IRT adalah mereka yang pendidikannya tidak tinggi-
tinggi. Dalihnya karenatidak akan berkarier, jadi tidak perlu kuliah dan sebagainya. Padahal menjadi pintar
bukan hanya untuk mencari pekerjaan, melainkan sebagal bekal kehidupan. Hidup akan jauh lebih mudah jika
kita punya banyak pengetahuan dan wawasan.

Di samping itu, wanita yang pintar akan menciptakan generasi yang pintar pula. Sehingga seharusnya syarat
untuk menjadi ibu rumah tangga paling tidak sama dengan syarat bekerja di bank, atau menjadi dokter atau
perawat. Jika pekerjaan-pekerjaan mainstream tersebut mewajibkan pegawainya berpendidikan minimal sarjana,
seorang ibu rumah tangga pun seharusnya demikian.

Menjadi ibu rumah tangga sebenarnyatidak selalu melulu tentang kemampuan memasak, mencuci, dan
menyapu. Lebih dari itu, ibu rumah tangga adalah seorangmanager rumah tangga, di mana tugasnya adalah me-
manage segal a keperluan, pemasukan, pengeluaran, keamanan, serta kenyamanan sebuah keluarga. Hingga bisa
terwujud sebuah keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah, sebagai mana tujuan utama menikah.

Ibu-ibu Aceh seharusnya menjadi perempuancarong(cerdas). Karena sebelum seorang anak mengenyam
pendidikan di sekolah, ia akan terlebih berguru padaibunya. Jikaibu-ibu Aceh berwawasan luas, ia bisa
mengajari anaknya sendiri di rumah terlebih saat hampir semua sekolah menerapkan sistem belgjar daring di
rumah pada pandemi dewasaini.

Ibu yang menggantikan guru Matematika, Fisika, Biologi, dan ilmu Sosial. Ibu yang mengajari anaknya ilmu-
ilmu alam dan bahasa asing. Jika seorang ibu tidak berpendidikan tinggi, makaia akan kewal ahan saat
menghadapi situasi seperti ini. Sebaliknya, jikaibu berpendidikan tinggi, maka anak akan melihat bahwaia bisa
belgjar banyak hanyadari seorang ibu.

Pendidikan bagi perempuan
Menjadi ibu rumah tangga bukan berarti harus berpendidikan rendah. Sebaliknya, harus berpendidikan setingqgi-
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